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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Terjemahan ayat 

 

No BAB Kutipan Hal Terjemah 

1. I  Surah Fathir ayat 32  

هُم   ن   نَا مِّن  عِّبَادِّناَۚ فَمِّ طَفَي   ثمَُّ اوَ رَث  نَا ال كِّتٰبَ الَّذِّي نَ اص 

هۚ  هُم   ظاَلِّمٌ ل ِّنَ ف سِّ ن     وَمِّ
ۚ
دٌ تَصِّ هُم   مُّق  ن    بِّال خَي  رٰتِّ  سَابِّقٌ   وَمِّ

رُ   ال فَض لُ  هُوَ  ذٰلِّكَ  اللٰ هِّ   بِّاِّذ نِّ   ٢٣۝ ال كَبِّي  

 
 

 
 
 
 

2 "Kemudian Kitab itu 
Kami wariskan 
kepada orang-orang 
yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba 
Kami, lalu di antara 
mereka ada yang 
menzalimi diri 
sendiri, ada yang 
pertengahan, dan ada 
(pula) yang 
berlomba-lomba 
dalam kebaikan 
dengan izin Allah. 
Yang demikian itu 
adalah karunia yang 
besar.(QS.Fathir( 
[35]:32. 

2. I Golden Age 1 Masa keemasan anak 

3. I Early Childhood    2 Masa anak-anak awal 

4. IV Monitoring  101 Pemantauan 
perkembangan anak 

5. IV Play oriented 112 Pendekatan, yang 
menempatkan 
kegiatan bermain 
sebagai unsur utama, 
media, atau landasan 
dalam proses 
pembelajaran maupun 
pengembangan. 

6. IV Zone of Proximal Development 107 Tugas yang dapat 
diselesaikan oleh 
peserta didik 
sepenuhnya sendiri 
tanpa bantuan atau 
panduan. 
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7. II figure 22 Model 
  8.  drill 99 Latihan praktik 

berulang 
  9. II Muroja’ah 103 Mengulang Hafalan 
 10. II Talaqqi 104 Metode belajar 

dengan dengan 
menirukan bacaan 
guru 

 11. II Purposive sampling  56 Teknik pemilihan 
informan atau sampel 

 12. IV Konkret  100 Nyata 
 13. IV Terinternalisasi 94 Tertanam 
 14. IV Scaffolding  Pemberian dukungan 

atau bimbingan 
 15. IV Linguistic 104 Bunyi 
 16. IV Behaviorsme  Perilaku Manusia 
 17. IV Reinforcement  Bantuan 
 18. IV logis-matematis 104  Kemampuan berpikir 
 19. IV interpersonal 104 Komunikasi antar 

individu 
 20. IV intrapersonal 104 Mengenali diri sendiri 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 
 

 

 
 

No Indikator Aspek yang 
Diamati 

Perilaku yang di amati Ket 

1. Pelaksanaan 
Program tahfidz 

Kegiatan 
Pembukaan 

Guru membuka kegiatan 
dengan doa/apersepsi. 

Anak mengikuti 
doa bersama. 

  Penyampaian 
Materi 

Guru membacakan ayat 
Al-Qur’an. 

Anak 
mendengarkan 
dengan baik 

  Metode yang 
digunakan 

Guru menggunakan 
metode talqin, 
muroja’ah. 

Anak mengikuti 
metode yang 
diberikan 

  Penutup kegiatan Guru menutup kegiatan 
dengan evaluasi dan 
doa. 

Anak mengikuti 
sampai selesai 

2. Kemampuan 
menghafal anak 

Mengikuti hafalan Anak menirukan bacaan 
ayat dengan lancar. 

Anak mampu 
mengikuti guru 

  Mengulang 
hafalan 

Anak mengulang 
hafalan sebelumnya. 

Tidak mudah 
lupa 

3. Sikap anak 
dalam 
pembelajaran 
tahfidz 

Antusiasme Anak bersemangat saat 
kegiatan. 

Aktif mengikuti 

  Partisipasi Anak aktif 
menjawab/mengikuti 
kegiatan. 

Mau mencoba 
menghafal 

4. Peran guru Membimbing anak Guru membantu anak 
yang kesulitan. 

Pendekatan 
individu 

  Memberi motivasi Guru memberi semangat 
dan pujian. 

Anak lebih 
percaya diri 

  Penggunaan media Guru menggunakan 
media pendukung. 

Audio/visual 

  Evaluasi hafalan Guru mengecek hafalan 
anak. 

Anak diminta 
menyetor 
hafalan 

5. Lingkungan 
pembelajaran 

Suasana kelas Kelas kondusif saat 
kegiatan. 

Anak nyaman 
belajar 

  Sarana prasarana Tersedia media program 
tahfidz  lainnya. 

Mendukung 
kegiatan tahfidz 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 
 

 
Sumber 
Data 

No Indikator Pertanyaan 

 
Kepala 
Sekolah 

1. Pelaksanaan 
Program 
Tahfidz Al-
Qur’an di PAUD 
IT Nurul Fikri 
Banjarbaru. 

 
Bagaimana awal mula berdirinya sekolah PAUD IT 
Nurul Fikri Banjarbaru ? 
 

2. Apa tujuan diterapkannya program tahfidz pada 
anak usia dini ? 

  
 3.  Bagaimana sistem pelaksanaan kegiatan tahfidz di 

sekolah ? 
 4.  Siapa saja yang terlibat dalam program tahfidz ? 

 5.  Apa Visi Misi PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru ? 
    
   6.        Apa saja fasilitas yang mendukung            

kegiatan tahfidz ? 
 
 
 
Guru Kelas 
tahfidz A 
 
 
 
 
 
 
 

7.  
 
 
Pelaksanaan 
Program 
Tahfidz 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagaimana langkah-langkah kegiatan tahfidz 
dilaksanakan setiap hari ? 

8. Metode apa yang digunakan dalam mengajarkan 
hafalan Al-Qur’an ? 

9. Media apa saja yang digunakan dalam kegiatan 
tahfidz ? 

  10. Bagaimana guru mempersiapkan kegiatan tahfidz 
sebelum pembelajaran dimulai ? 

11. Bagaimana kosentrasi anak  ketika mengikuti 
kegiatan menghafal ? 

12. Bagaiamana cara guru menjaga fokus anak saat 
menghafal ? 

13. Bagaimana cara guru membimbing anak yang 
kesulitan menghafal ? 

14. Bagaimana kerjasama antara guru dan orang tua 
dalam mendukung hafalan anak? 

15. Apa faktor pendukung program tahfidz Al-Qur’an 
Pada Anak Usia dini di PAUD IT Nurul Fikri 
Banjarbaru? 
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 16.  Apa Faktor penghambat program tahfidz Al-Qur’an 
Pada Anak Usia dini di PAUD IT Nurul Fikri 
Banjarbaru? 

 17. Metode apa yang paling efektif digunakan untuk 
anak usia dini ? 

  18.  Apakah ada perkembangan yang terlihat pada 
anak setelah mengikuti tahfidz ?   

  19.  Bagaimana cara guru memotivasi anak agar 
semangat menghafal. 

  20.  Bagaimana pelaksanaan muroja’ah pada anak ? 

  21.  Bagaimana cara guru memotivasi anak yang 
kurang semangat menghafal ? 

 22.  Kapan evaluasi hafalan dilakukan ? 

 23.  Bagaimana cara guru mengevaluasi hafalan anak ?    

Orang tua 
 

 
 
 

24. Peran orang tua 
dalam 
mendukung 
program tahfidz 

 
     Apa alasan orang tua memilih sekolah yang   

memiliki program tahfidz Al-Qur’an ? 

 25.  Apakah anak mengulang kembali hafalan di rumah ? 

 26.  Bagaimana cara orang tua mendampingi anak saat 
muroja’ah di rumah? 

 27.  Bagaiamana respon atau semangat anak ketika 
mengikuti kegiatan tahfidz ? 

 28.  Apakah anak terbiasa membaca atau melafalkan 
hafalan secara mandiri ? 

 29.  Bagaimana komunikasi antara orang tua dan guru 
tahfidz mengenai perkembangan hafalan anak ? 

 30.  Apa Faktor pendukung yang di hadapi orang tua saat 
mendampingi anak dalam menghafal/ Muroja’ah ? 

 31.  Apa Faktor penghambat yang di hadapi orang tua 
saat mendampingi anak dalam menghafal/ 
Muroja’ah ? 
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Lampiran 4 Pedoman Dokumentasi 

 
 

No Pedoman Dokumentasi 
 

1. Sejarah berdirinya sekolah PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru ? 

2. Identitas Sekolah 

3. Visi misi,dan tujuan PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru 

4. Keadaan sarana dan prasarana PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru  

5. Foto kegiatan pembelajaran di kelas tahfidz A 

6. Foto kegiatan saat program tahfidz berlangsung 

7. Foto kartu muroja’ah anak 

8. Foto Buku Capaian Harian 

9. Foto kartu muroja’ah di rumah untuk pemantapan 

10. Foto Saat wawancara dengan kepala sekolah 
 

11. Foto Saat wawancara dengan Guru kelas 

12. Foto saat wawancara dengan Orang tua peserta didik 
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Lampiran 5 data hasil observasi (Catatan lapangan) 

 

 

                                                     CATATAN LAPANGAN 1 
 

                                      (OBSERVASI/PENGAMATAN) 
 

Kode                                         :  CLOP.1.  
 
Hari/Tanggal : Rabu, 6 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai : 08.00 -11.45 WITA 

Sumber Data : Ibu A dan Ibu F 
 
Jabatan : Guru Kelas dan Guru Pendamping Tahfidz A 
 
Objek : Implementasi Program Tahfidz  Al-Qur’an pada   

anak usia dini di PAUD IT Nurul Fikri 

Banjarbaru       

 
 
 
Catatan deskripsi : 
 

Pada hari Rabu, 6 Mei 2026 peneliti mendatangi PAUD IT Nurul Fikri 

Banjarbaru yang berada di Jl.Guntung Paring, RT.036/RW.007,GuntungManggis, 

Kec.Landasan Ulin, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Penulis juga bukan 

pertama kalinya ke PAUD IT Nurul Fikri karena penulis melakukan PPL 2 selama 

1 bulan di PAUD ini sehingga Penulis sudah tidak asing dengan sekolah PAUD 

IT Nurul Fikri Banjarbaru (CLOP.1.1) 

Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan pembelajaran di PAUD IT Nurul 

Fikri Banjarbaru diawali dengan penyambutan anak di gerbang sekolah oleh guru. 

Guru menyambut anak-anak dengan sapaan, salam, dan senyuman hangat. Sejak 

pagi hari, suasana religius sudah terasa ketika anak-anak datang ke sekolah. Saat 

menyambut kedatangan peserta didik, sekolah memutarkan murottal Al-Qur’an 
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sehingga suara yang pertama kali didengar anak ketika memasuki lingkungan 

sekolah adalah lantunan ayat suci Al-Qur’an (CLOP.1.2) 

Anak-anak terlebih dahulu berbaris dengan rapi di halaman sekolah. Pada 

saat tersebut, anak-anak bersama-sama menyanyikan lagu, berdoa, serta 

mempersiapkan diri untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Setelah itu, anak 

kembali berbaris di depan kelas untuk melaksanakan doa sebelum masuk kelas 

serta menyanyikan lagu-lagu islami sebagai bentuk pembiasaan nilai keagamaan. 

Setelah memasuki kelas, anak-anak diarahkan untuk minum dan duduk dengan 

rapi. Pada tahap ini, guru mulai melaksanakan kegiatan ice breaking untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, seperti bercerita menggunakan 

buku kisah para nabi dan kisah teladan lainnya yang sesuai dengan usia anak. 

(CLOP.1.3) 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan praktik sholat sebagai bentuk 

pembiasaan ibadah sejak dini. Setelah itu, anak-anak mengikuti kegiatan mengaji 

dan tahfidz Al-Qur’an yang dipandu melalui metode talqin oleh guru dengan 

metode protaba dan mengaji Ilman waruuhan. Namun sebelum kegiatan guru 

mempersiapkan media, menyetel surah yang akan di hafalakan anak-anak.Dalam 

kegiatan ini, anak-anak dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil, kemudian 

melakukan setoran hafalan secara bergiliran kepada guru agar proses 

pembelajaran lebih kondusif dan setiap anak mendapatkan perhatian secara 

optimal. Pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an diawali dengan guru mentalqin 

menggunakan media smart tv sebagai sarana pembelajaran audio-visual. Program 

tahfidz Al-Qur’an di PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru menggunakan metode 

Protaba (program tahfidz balita) yaitu pada tahapan pertama anak mendengar 

surah secara keseluruhan misalnya surah An-nas ayat 1-6 melalui media smart tv 

sebanyak tiga kali agar peserta didik dapat mengenali bacaan dengan baik. Setelah 

pemutaran surah sebanyak tiga kali, selanjutnya guru kembali menyetel bacaan 

surah sambil mencontohkan pelafalannya secara langsung (talqin) dan anak 

mengikuti bersama-sama. (CLOP.1.4) 
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anak-anak biasanya di himbau duduk rapih lalu menyetorkan hafalan Al-

Qur’an 1-3 ayat saja dan akan di lanjutkan keesokan harinya lagi, sesuai 

kemampuan anak, apakah anak menambah 1 ayat atau 2 ayat. (CLOP.1.5) 

Anak-anak duduk rapih sambil menunggu teman mereka setoran. Selama 

kurang lebih lima menit pertama, sebagian besar anak mampu duduk tenang dan 

memperhatikan teman yang sedang membaca hafalan di depan guru. Namun, 

setelah beberapa waktu, suasana mulai berubah. Ada beberapa anak yang mulai 

mudah terdistraksi oleh teman di sekitarnya, sebagian lain ada anak yang terlihat 

mengajak berbicara temannya, bermain sendiri, bahkan ada yang menunggu 

giliran sambil melompat-lompat kecil di area kelas. (CLOP.1.6) 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan muroja’ah hafalan serta 

pembelajaran tematik sesuai dengan kurikulum yang sedang berlangsung. 

Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai, anak-anak melaksanakan makan 

bersama, bermain, dan kemudian pulang ke rumah masing-masing. (CLOP.1.7) 

                                                     
 

          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

97 
 

          CATATAN LAPANGAN  2 
 

                                       (OBSERVASI/PENGAMATAN) 
 

Kode                                     : CLOP.2  
 

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai : 08.00 -12.00 WITA 

Sumber Data                      :  Ibu A dan F 
 

Jabatan :  Guru Kelas dan Guru Pendamping Tahfidz 
A 
 

Objek                : Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an  

pada Anak Usia Dini dan Faktor Pendukung 

dan    Penghambat Program Tahfidz Al-

Qur’an 

 

Catatan deskripsi : 
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 7 Mei 2026, 

peneliti kembali mengunjungi PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru untuk 

melaksanakan observasi lanjutan. Pada bulan tersebut, sekolah sedang 

mempersiapkan kegiatan perpisahan peserta didik. Meskipun demikian, proses 

pembelajaran di kelas tetap berlangsung sebagaimana biasanya dan kegiatan 

belajar mengajar berjalan dengan tertib (CLOP.2.1) 

Peneliti kembali melakukan pengamatan seperti pada kunjungan 

sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak di kelas Tahfidz A terlihat 

cukup disiplin dan terbiasa mengikuti arahan guru. Anak-anak tampak mampu 

melaksanakan instruksi yang diberikan guru dengan baik. Mereka juga sudah 

terlihat fasih menyanyikan lagu-lagu islami, membaca doa-doa pendek, serta 

melafalkan bacaan salat dan surah-surah pendek ketika praktik shalat 

berlangsung. Walaupun demikian, masih terdapat beberapa anak yang fokus 
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perhatiannya mudah teralihkan sehingga perlu diarahkan kembali oleh guru. 

(CLOP.2.2) 

Sebelum praktik salat dimulai, guru memilih seorang anak laki-laki untuk 

menjadi imam shalat. Anak yang terpilih tampak berani dan percaya diri saat 

memimpin teman-temannya. Selama kegiatan salat berlangsung, guru terus 

mendampingi dan mengingatkan anak-anak yang kurang fokus. Ketika terdapat 

anak yang pandangannya tidak tertuju ke tempat sujud, guru dengan lembut 

mengingatkan, “Anak sholih, pandangannya ke tempat sujud ya.” Cara guru 

dalam memberikan arahan terlihat lembut namun tetap tegas sehingga anak-anak 

dapat kembali mengikuti kegiatan dengan tertib. Pada saat praktik shalat zuhur, 

khususnya ketika memasuki rakaat keempat, suara anak-anak mulai terdengar 

pelan. Guru kemudian memberikan arahan kembali agar anak-anak mengeraskan 

bacaan salat mereka. Dari hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa anak-anak 

masih membutuhkan pengingat secara berulang, namun dengan pendekatan yang 

lembut dan penuh kesabaran mereka mampu mengikuti arahan guru dengan baik. 

(CLOP.2.3) 

Selanjutnya, kegiatan tahfidz Al-Qur’an berlangsung dengan lancar 

sebagaimana biasanya. Ketika guru melakukan talqin hafalan surah menggunakan 

media smart tv, anak-anak tampak duduk rapi dan mengikuti bacaan guru dengan 

cukup fasih. Guru mengajarkan hafalan surah secara sabar dengan mengulang 

bacaan berkali-kali agar anak-anak lebih mudah mengingat dan menirukan lafaz 

yang dibacakan. Suasana kelas selama kegiatan tahfidz terlihat kondusif dan 

anak-anak menunjukkan antusiasme dalam mengikuti hafalan. (CLOP.2.4) 

Setelah kegiatan talqin selesai, anak-anak melanjutkan kegiatan setoran 

hafalan Al-Qur’an dan mengaji Ilman WaRuuhan. Sebelum memulai setoran, 

anak-anak kembali duduk rapi untuk berdoa bersama. Pada kegiatan tersebut 

terlihat beberapa anak membaca dengan suara lantang dan jelas, sedangkan 

sebagian lainnya masih membaca dengan suara pelan. Kemudian anak-anak 

dibagi menjadi dua kelompok. Beberapa anak terlihat bermain dengan temannya 
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dan ada pula yang meloncat-loncat di dalam kelas. Melihat kondisi tersebut, guru 

segera memberikan teguran dengan lembut, seperti, “Anak sholih mana rapihnya 

? Coba lihat teman di depan sedang setoran, suaranya dikecilkan ya.” Ketika 

ditegur, anak-anak tampak langsung mengikuti arahan guru, walaupun beberapa 

saat kemudian ada yang kembali mengulang perilaku sebelumnya. Meski 

demikian, anak-anak yang sedang melakukan setoran tetap mampu menyelesaikan 

hafalannya dengan baik (CLOP.2.5) 

Setelah kegiatan setoran selesai, anak-anak kembali duduk rapi seperti di 

awal kegiatan untuk melakukan muroja’ah atau pengulangan hafalan bersama. 

Pada saat itu muroja’ah dipimpin oleh Ibu F dan surah yang dihafalkan adalah 

Surah Asy-Syams. Anak-anak terlihat mengikuti bacaan guru dengan antusias dan 

berusaha mengulang hafalan secara bersama-sama. (CLOP.2.6) 
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                                                          CATATAN LAPANGAN  3 
 

                                            (OBSERVASI/PENGAMATAN) 
 

Kode                                     :   CLOP. 3 
 

Hari/Tanggal : Jumat, 8 Mei 2026 

Waktu Mulai dan Selesai :  08.00 -12.00 WITA 

Sumber Data :  Ibu A dan Ibu F 
                                                  

 
Jabatan :  Guru Kelas dan Guru Pendamping Tahfidz A 

 
Objek :  Implementasi Program Tahfidz  Al-Qur’an 

pada Anak Usia Dini dan Faktor Pendukung 

dan    Penghambat Program Tahfidz Al-

Qur’an 

 

 

 

Catatan deskripsi : 

Pada hari Jumat, 8 Mei 2026, peneliti kembali datang ke PAUD IT Nurul 

Fikri Banjarbaru untuk melaksanakan observasi lanjutan mengenai implementasi 

program tahfidz Al-Qur’an pada anak usia dini dan faktor pendukung dan 

penghambat program tahfidz Al-Qur’an. Fokus pengamatan pada hari itu adalah 

melihat bagaimana guru mengelola kegiatan tahfidz di kelas, serta bagaimana 

guru menghadapi hambatan, dan bagaimana proses pembelajaran dilakukan agar 

tetap menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. (CLOP.3.1) 

Seorang anak perempuan terlihat sudah lebih dahulu duduk di barisan 

antrian. Namun, tiba-tiba seorang anak laki-laki ingin duduk di tempat tersebut 

dan mencoba mengambil posisi di depannya. Anak perempuan tersebut spontan 

berkata dengan suara cukup keras, “Tidak boleh mengambil antrian.” Akan tetapi, 
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anak laki-laki itu tetap bersikeras ingin duduk di tempat tersebut. Keduanya sama-

sama mempertahankan pendapat bahwa merekalah yang lebih dahulu duduk 

hingga akhirnya anak perempuan tersebut menangis. (CLOP.3.2) 

Kondisi emosi anak sangat memengaruhi kesiapan mereka dalam 

menghafal. Anak yang sedang sedih, marah, atau kehilangan semangat biasanya 

akan lebih sulit fokus ketika menyetorkan hafalan. Oleh karena itu, guru perlu 

memiliki berbagai strategi pendekatan agar suasana belajar tetap nyaman dan 

menyenangkan bagi anak-anak. (CLOP.3.3) 

Perbedaan capaian hafalan tersebut terlihat jelas selama proses setoran 

berlangsung. Guru tetap memberikan perhatian, motivasi, dan pendampingan 

kepada setiap anak sesuai kebutuhannya masing-masing. Kemampuan hafalan 

tidak menjadi faktor penghambat dalam program tahfidz ini.  (CLOP.3.4) 

Buku muroja’ah nantinya dapat dilihat oleh orang tua di rumah sebagai 

bentuk komunikasi antara sekolah dan keluarga. Dengan adanya buku tersebut, 

orang tua juga memiliki tanggung jawab untuk membantu anak melakukan 

muroja’ah atau pengulangan hafalan di rumah Penilaian diberikan dalam bentuk 

kategori sederhana seperti BSB, BSH, MB (Berkembang Sangat Baik, 

Berkembang Sesuai Harapan, Mulai Berkembang).(CLOP.3.5) 

Ketika waktu perpulangan tiba, anak-anak kembali duduk bersama untuk 

berdoa sebelum pulang. Setelah itu, mereka melakukan muroja’ah bersama 

mengenai urutan surah-surah pendek yang telah dihafalkan. Guru mengajarkan 

urutan surah tersebut dalam bentuk lagu sehingga anak-anak lebih mudah 

mengingatnya. (CLOP.3.6) 
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CATATAN LAPANGAN  4 

 
                                   (OBSERVASI/PENGAMATAN) 

 
Kode                                     : CLOP.4 

 
Hari/Tanggal : Senin, 11 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai : 08.00 -11.00 WITA 

Sumber Data : Ibu A dan Ibu F 
 

Jabatan : Guru Kelas dan Guru Pendamping Tahfidz A 
 

Objek : Implementasi program tahfidz  Al-Qur’an 

pada anak usia dini dan faktor pendukung dan    

penghambat program tahfidz Al-Qur’an. 

 

Catatan deskripsi :  

 Pada hari Senin, 11 Mei 2026, peneliti kembali datang ke PAUD IT Nurul 

Fikri Banjarbaru untuk melaksanakan observasi lanjutan observasi ini dilakukan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai proses 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an, suasana kegiatan belajar, respon anak-anak 

selama mengikuti kegiatan, serta dampak yang terlihat terhadap perkembangan 

anak usia dini di lingkungan sekolah. (CLOP.4.1) 

Dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an, tidak terdapat kegiatan 

setoran hafalan baru, sebagaimana yang biasa dilakukan pada hari-hari lainnya. 

Selain muroja’ah bersama, anak-anak juga tetap melaksanakan kegiatan mengaji 

seperti biasanya. (CLOP.4.2) 

Saat kegiatan muroja’ah berlangsung, suasana kelas terlihat cukup hidup 

dan kondusif. Peneliti mengamati bahwa sebagian besar anak sudah mulai 

terbiasa dengan rutinitas kegiatan tahfidz Al-Qur’an yang diterapkan di sekolah. 

Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam mengikuti alur kegiatan, fokus ketika 
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muroja’ah, serta keberanian mereka dalam melafalkan hafalan secara bersama-

sama maupun secara individu. (CLOP.4.3) 

Ketika ada anak yang kurang fokus atau lupa pada hafalannya, guru 

membimbing dengan sabar tanpa memberikan tekanan kepada anak. Pendekatan 

tersebut tampaknya menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan program 

tahfidz di PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru. (CLOP.4.4) 

Pada observasi hari ini, peneliti juga berusaha mengamati beberapa aspek 

perkembangan anak usia dini yang tampak selama kegiatan berlangsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan sementara, program tahfidz Al-Qur’an tidak hanya 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan kognitif anak, terutama dalam 

kemampuan mengingat dan menghafal, tetapi juga memberikan dampak pada 

perkembangan bahasa anak. (CLOP.4.5) 
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CATATAN LAPANGAN  5 
 

                                 (OBSERVASI/PENGAMATAN) 
 

Kode                                     : CLOP.5  
 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai : 08.00 -12.00 WITA 

Sumber Data : Ibu A dan Ibu F 
 

Jabatan : Guru Kelas dan Guru Pendamping Tahfidz A 
 

Objek :Faktor Pendukung dan   Penghambat 

Program Tahfidz Al-Qur’an Pada Anak Usia 

Dini di PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru 

  

Catatan deskripsi : 

Pada hari Selasa, 12 Mei 2026, peneliti kembali melakukan observasi di 

PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru untuk mengamati implementasi program tahfidz 

Al-Qur’an dan Faktor Pendukung serta penghambat Program tahfidz Al-Qur’an 

pada anak usia dini. Anak-anak datang dengan tertib, kemudian mengikuti 

kegiatan pembiasaan seperti berdoa dan salam sebelum memasuki kegiatan inti 

tahfidz Al-Qur’an. (CLOP.5.1) 

Kegiatan tahfidz Al-Qur’an tetap berjalan sebagaimana biasanya. Anak-

anak duduk bersama kelompok masing-masing dan memulai kegiatan dengan 

muroja’ah hafalan surah yang telah dipelajari sebelumnya. Guru membimbing 

anak-anak membaca ayat secara bersama-sama dengan pelafalan yang perlahan 

dan jelas agar mudah diikuti. (CLOP.5.2) 

Ada anak yang mampu menghafal dengan cepat dan lancar, namun ada 

pula yang masih memerlukan bantuan guru melalui metode talqin dan 

pengulangan ayat secara bertahap. Meskipun demikian, guru tetap membimbing 
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dengan sabar dan memberikan motivasi agar anak-anak tetap semangat mengikuti 

kegiatan tahfidz. (CLOP.5.3) 

Selain dukungan guru, peran aktif orang tua juga menjadi faktor penting 

dalam mendukung keberhasilan program tahfidz. Berdasarkan hasil pengamatan 

dan informasi yang diperoleh, orang tua turut mendampingi anak mengulang 

hafalan di rumah sehingga hafalan anak menjadi lebih kuat. Kerjasama antara 

sekolah dan orang tua terlihat membantu perkembangan hafalan anak karena 

proses muroja’ah tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dibiasakan di 

lingkungan keluarga. (CLOP.5.4) 

Faktor pendukung lainnya yaitu penggunaan media pembelajaran yang 

cukup beragam dan menarik bagi anak usia dini. Dalam kegiatan tahfidz, guru 

menggunakan media seperti smart tv, speaker, buku Ilman WaRuuhan, Juz Ama, 

serta peraga Ilman WaRuuhan untuk membantu anak lebih mudah memahami dan 

mengingat hafalan. (CLOP.5.5) 

Lingkungan sekolah yang bernuansa islami juga menjadi faktor 

pendukung dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an. Suasana sekolah 

mendukung pembiasaan ibadah dan pembentukan karakter religius pada anak. 

Anak-anak dibiasakan mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah 

kegiatan, serta mendengarkan lantunan ayat Al-Qur’an dalam aktivitas sehari-hari 

di sekolah. (CLOP.5.6) 

Peneliti beberapa kali menemukan anak yang menangis karena temannya 

sehingga tidak mau setoran. Pada saat kegiatan berlangsung terdapat beberapa 

anak yang awalnya semangat, namun kemudian menjadi kurang fokus atau tidak 

ingin melanjutkan hafalan. (CLOP.5.7) 

Ada anak yang mulai berbicara sendiri dengan temannya, bermain, atau 

tidak memperhatikan ketika guru membimbing hafalan. Dalam kondisi tersebut, 

guru biasanya mencoba mengembalikan perhatian anak melalui variasi 
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pembelajaran seperti sambung ayat, tepuk semangat, atau pertanyaan sederhana 

mengenai surah yang dihafalkan. (CLOP.5.8) 

Faktor penghambat lainnya yaitu kemampuan konsentrasi anak usia dini 

yang masih terbatas. Anak-anak mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar, 

terutama ketika melihat teman bermain atau mendengar suara lain di dalam kelas. 

(CLOP.5.9) 
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CATATAN LAPANGAN  6 
 

                                  (OBSERVASI/PENGAMATAN) 
 

Kode                                     : CLOP.6  
 

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai : 08.00 -12.00 WITA 

Sumber Data : Ibu A dan Ibu F 
 

Jabatan : Guru Kelas dan Guru Pendamping Tahfidz A 
 

Objek  : Implementasi program tahfidz  Al-Qur’an 

pada anak usia dini dan Faktor Pendukung 

dan   Penghambat Program Tahfidz Al-Qur’an 

 

 

Catatan deskripsi : 

Pada hari Rabu, 13 Mei 2026, peneliti kembali melakukan observasi di 

PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru untuk mengamati implementasi program tahfidz 

Al-Qur’an serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

program tahfidz Al-Qur’an pada anak usia dini. (CLOP.6.1) 

Pada hari tersebut, kegiatan setoran hafalan Al-Qur’an tidak dilaksanakan 

seperti biasanya karena seluruh kegiatan difokuskan pada evaluasi pemantapan 

hafalan yang telah berlangsung selama satu pekan sebelumnya. Kegiatan 

pemantapan hafalan ini merupakan evaluasi yang telah dirancang oleh para guru 

sebagai bentuk evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak-anak 

dalam mengingat dan melafalkan hafalan yang telah dipelajari. (CLOP.6.2) 

Berdasarkan hasil pengamatan, sistem evaluasi pemantapan hafalan 

dilakukan secara individual atau satu per satu. Anak-anak dipanggil secara 

bergantian untuk maju dan melafalkan hafalan mereka di hadapan guru. Proses 
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evaluasi dibimbing langsung oleh guru yang secara bergantian mendampingi 

anak-anak selama kegiatan berlangsung. Setiap anak diberikan kesempatan untuk 

menunjukkan kemampuan hafalannya dengan suasana yang tenang dan penuh 

perhatian agar mereka merasa nyaman serta percaya diri saat melafalkan surah 

yang telah dihafal. (CLOP.6.3) 

Namun, berdasarkan pengamatan peneliti, suasana kelas sesekali menjadi 

cukup ramai karena anak-anak tampak aktif bermain dan bercanda dengan teman-

temannya. Beberapa anak bahkan terlihat berebut mainan hingga terjadi 

pertengkaran kecil, sehingga guru harus membagi perhatian antara mendampingi 

evaluasi hafalan dan menenangkan anak-anak yang sedang bermain. (CLOP.6.4) 

Meskipun demikian, anak-anak yang sedang mengikuti evaluasi terlihat 

mampu melafalkan hafalan surah dengan cukup baik. Sebagian besar anak tampak 

lancar dan percaya diri ketika membaca hafalan mereka di hadapan guru. 

(CLOP.6.5) 

Selain melakukan penilaian secara langsung, guru juga mencatat hasil 

evaluasi setiap anak sebagai bahan penilaian perkembangan hafalan mereka. 

Tidak hanya itu, kegiatan evaluasi juga didokumentasikan dalam bentuk rekaman 

video sebagai arsip dan bahan evaluasi lanjutan. (CLOP.6.6) 

Kegiatan-kegiatan tersebut masih dapat dilaksanakan bersamaan dengan 

aktivitas pembelajaran lainnya. Hal inilah yang membedakan evaluasi 

pemantapan hafalan Al-Qur’an, karena kegiatan tersebut membutuhkan 

konsentrasi dan perhatian yang lebih khusus agar anak-anak dapat mengingat dan 

melafalkan hafalan dengan optimal. (CLOP.6.7) 

Dukungan guru yang sabar dan metode pembelajaran yang menyenangkan 

menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan program tersebut. Namun 

demikian, pengelolaan kelas saat kegiatan evaluasi berlangsung masih menjadi 

tantangan tersendiri karena anak-anak usia dini cenderung mudah terdistraksi dan 

aktif bermain (CLOP.6.8) 
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Lampiran 6 Catatan lapangan Wawancara 
 
 

                                                        CATATAN LAPANGAN 1 
 

                                      (WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 
 
 
Kode :  CWKS 
 
1.  Jadwal Wawancara 
 

Hari/Tanggal                         : Senin, 18 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai : 11.45 – 12.30 WITA 

2.Identitas Informan 
 
Nama  : YS 

JK          : Perempuan 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

3.Pertanyaan dan jawaban Informan  
 

  No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana awal mula 

berdirinya sekolah PAUD 
IT Nurul Fikri Banjarbaru ? 
 

PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru merupakan 
lembaga pendidikan anak usia dini yang berdiri pada 
tahun 2016. Sekolah ini berlokasi di Jl. Guntung 
Paring RT. 36 RW. 04, Kelurahan Guntung Manggis, 
Kecamatan Landasan Ulin, Kota Banjarbaru. 
Lembaga ini didirikan sebagai bentuk kepedulian 
terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini dalam 
membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, 
berakhlak, dan berkualitas. Lembaga ini didirikan 
sebagai bentuk kepedulian terhadap pentingnya 
pendidikan anak usia dini dalam membentuk generasi 
penerus bangsa yang cerdas, berakhlak, dan 
berkualitas. Ketua yayasan Sekolah ini yaitu Slamet 
Rianto,S.Pd. Pendirian PAUD IT Nurul Fikri 
Banjarbaru dilatarbelakangi oleh kondisi di 
lingkungan sekitar yang masih banyak terdapat anak 
usia 2–6 tahun belum memperoleh layanan 
pendidikan PAUD maupun Taman Kanak-
kanak.(CWKS.1) 

2. Apa tujuan di terapkannya 
program tahfidz pada 
anak usia dini ? 

Tujuan di terapkan program tahfidz Al-Qur’an agar 
para peserta didik menjadi individu yang cinta Al-
Qur’an dan berakhlak mulia, program tahfidz yang 
di rancang sesuai tahap perkembangan anak dengan 
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memperhatikan aspek moral dan agama sehingga 
anak mampu untuk merealisasikan kebiasaan-
kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari 
melalui program tahfidz Al-Qur’an. (CWKS.2) 

3. Bagaimana sistem 
pelaksanaan kegiatan 
tahfidz di sekolah ? 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa kegiatan di kelas 
tahfidz dimulai dengan baris, masuk kelas, opening, 
absensi, dan ice breaking. Setelah itu anak-anak 
melaksanakan praktik salat sesuai jadwal, misalnya 
hari Senin praktik shalat Subuh). (CWKS.3) 

4. Siapa saja yang terlibat 
dalam program tahfidz ? 

Tentunya, guru, anak-anak peserta didik dan orang   
tua (CWKS.4) 

5. Apa saja fasilitas yang 
mendukung kegiatan 
tahfidz ? 

Di sekolah kami, kami memfasilitasi semua kelas 
tentunya kelas yang nyaman untuk anak-anak 
berkegiatan, di kelas tahfidz kami sediakan smart 
tv untuk metode (protaba), speaker. Speaker ini 
kami bagikan juga kepada masing-masing anak 
untuk di pakai muroja’ah di rumah. (CWKS.5) 

6. Apa Visi Misi PAUD IT 
Nurul Fikri Banjarbaru ? Visi :Meluluskan peserta didik yang 

Qur’ani,berakhlak mulia,cerdas        mandiri,dan 
berwawasan lingkungan.  

Misi :  

1. Menanamkan sejak dini kepada peseta 
didik untuk cinta Al Qur’an dengan 
cara Menghafal, Muroja’ah dan 
mengaji dengan fasih dan santun 

2. Menanamkan sejak dini pemahaman 
dan pengetahuan Islami yang Syamil 
dengan keteladanan, bimbingan dan 
pengajaran.  

3. Melatih dan mengembangkan 
kecerdasan anak dalam berfikir dan 
berbahasa.  (CWKS.7)                    

 
 

Banjarbaru, 18 Mei 2026 

                                           Interview      Interviewer 

                      

 

                

Ustadzah Y   Fitri Ayu Pratama Samsu 
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CATATAN LAPANGAN 2 
 

(WAWANCARA GURU KELAS DAN GURU PENDAMPING KELAS  TAHFIDZ A) 
 

 
1.  Jadwal Wawancara 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai : 12.00 – 13.00 WITA 

 
                                                             
   Kode :  CWGTA 

1. Identitas Informan 1                      
 
Nama  : Ibu A 

JK          : Perempuan 

Jabatan  : Guru Kelas Tahfidz A 
 
 
           Kode : CWGPTA 

2.  Identitas Informan 2 
 
Nama  : Ibu F 

JK          : Perempuan 

Jabatan  : Guru Pendamping Kelas Tahfidz A 

 
3. Pertanyaan dan Jawaban Informan 1 dan 2 

No Pertanyaan Jawaban Informan 1  Jawaban Informan 2 

1. Metode apa yang 
digunakan dalam 
mengajarkan 
hafalan Al-Qur’an 
kepada anak ?  

Metode protaba (program tahfidz 
balita) yang pusatnya ada di 
jombang jadi talqinnya pakai tv 
dimana guru tidak hanya 
mengenalkan ayat tetapi 
terjemahannya juga, arti 
surahnya, ada gambar-
gambarnya juga agar anak 
merasa senang dan tidak bosan 
saat menghfal. Jadi protaba ini 
memudahkan guru karena kalau 
hanya pakai suara guru 
kayaknya kurang efektif apalagi 

Protaba khusus hafalan,selain 
itu di Nurul Fikri juga ada 
mengaji ilman waruhan yaitu 
mengaji yang dilakukan seluruh 
sekolah islam terpadu 
menggunakan metode ilman 
waruuhan (JSIT). 
CWGPTA.No.1)  

https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

112 
 

di talqin dan di lakukan 
berulang-ulang. (CWGTA.No.1) 

2. Bagaimana 
langkah-langkah 
kegiatan tahfidz 
dilaksanakan setiap 
hari ? 

Jadi anak-anak baris, masuk, 
opening, absen ice breaking, 
praktek sholat 5 waktu karena 
hari senin praktek sholat subuh, 
lanjut persiapan tahfidz dimulai 
dengan pakai tv di talqin dulu, 
yang panjang ayatnya dipotong 
pendek dulu kemudian ada 
muroja’ahnya ada yang langsung 
1 ayat setelah itu mengaji IWR 
dan setoran dibagi 2 kelompok. 
(CWGTA.No.2) 

Setelah baris-berbaris di luar 
anak-anak langsung masuk 
kelas. Persiapan praktek sholat 
dulu, kegiatan tahfidz Al-Qur’an 
dan IWR. Di kegiatan tahfidz 
anak-anak ditalqin  pakai tv tadi 
anak-anak mengikuti dan guru 
mengulangi sebanyak 3x. 
Setelah itu anak-anak dibagi 
kelompok dan setoran. 
(CWGPTA.No.2) 

3. Bagaimana cara 
guru membimbing 
anak yang kesulitan 
menghafal ? 

Guru harus berbagi waktu kalau 
di sekolah kegiatan anak  saat 
program tahfidz, kegiatan 
belajar, istirahat, Jadi di 
rumahpun guru minta ke orang 
tua untuk membantu juga karena 
waktu mereka lebih banyak di 
rumah, di rumah pun mereka 
terbantu dengan speaker. 
(CWGTA.No.3) 

Kerjasama antara guru dan 
orang tua, karena orang tua dan 
guru pun sudah ada komitmen 
dari awal dengan orangtua 
kalau mau masuk tahfidz, di 
sekolah maupun di rumah sama 
sama mengajarkan anak, 
maupun muroja’ah. 
(CWGPTA.No.3) 

 

4. Bagaimana respon 
anak saat mengikuti 
kegiatan tahfidz ? 

Respon anak saat mengikuti 
kegiatan tahfidz bervariatif ada 
yang semangat, ada yang biasa 
aja, ada yang tidak mau bersuara 
ada yang main juga tapi gimana 
caranya kita sebagai guru juga 
memotivasi dan memberi reward 
dapat bintang, namun anak tetap 
harus setoran hafalan. 
(CWGTA.No.4) 

Beda-beda pastinya, ada yang 
semangat, senang, ada yang 
biasa saja, namun anak-anak 
tetap berpartisipasi mengikuti 
kegiatan tahfidz di kelas. 
(CWGPTA.No.4) 

5. Bagaimana cara 
guru mengevaluasi 
hafalan anak? 

Untuk evaluasi ada catatan dari 
guru, yaitu catatan harian dan 
ada evaluasi bulanan yang di 
lakukan untuk semua kelas. 
Nanti guru merekap per satu 
bulan ketika POMG. 
CWGTA.No.5) 

Setiap bulan, guru merekap 
perkembangan hafalan anak 
untuk kemudian disampaikan 
kepada orang tua saat kegiatan 
POMG. (CWGPTA.No.5) 

6. Apa Faktor 
pendukung program 
tahfidz Al-Qur’an 
Pada Anak Usia dini 
di PAUD IT Nurul 
Fikri Banjarbaru? 

Komitmen orang tua untuk kerja 
sama membantu mengkontrol 
hafalan anak ketika anak di 
rumah, setiap kemampuan anak 
beda-beda ada yang punya 
kelebihan cepat menghafal ada 
yang biasa, ada pula yang agak 

Semangat anak, dan dukungan 
orang tua di rumah. Pemeberian 
reward juga mendukung anak 
dalam menghafal apalagi kalu 
anak di beri bintang sangat 
menambah semangat anak 
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lambat, kemudian faktor di 
rumah juga kalau anak tidak 
muroja’ah bisa saja 
mempengaruhi hafalan anak. 
(CWGTA.No.6) 

dalam menghafal. 

 (CWGPTA.No.6) 

7. Apa Faktor 
penghambat 
program tahfidz Al-
Qur’an Pada Anak 
Usia dini di PAUD 
IT Nurul Fikri 
Banjarbaru? 

Biasanya fokus anak kadang ada 
kala nya anak-anak itu susah di 
kendalikan, mood anak yang 
gampang berubah apalagi kalau 
dari rumah mood nya sudah 
tidak bagus itu berpengaruh juga 
saat anak menghafal, cuman 
guru sudah berusaha, orang tua 
pun sudah berusaha, dan anak 
juga sudah berusaha tinggal di 
serahkan aja namun tetap di 
komunikasikan terus dengan 
orang tua. (CWGTA.No.7) 

Fokus anak, mood anak yang 
gampang berubah, biasanya 
kalau menunggu giliran setoran 
anak ribut atau berantem dengan 
temannya, bisa mempengaruhi 
mood anak dan berpengaruh ke 
hafalan. (CWGPTA.No.7) 

8. Apakah ada 
perkembngan yang 
terlihat pada anak 
setelah mengikuti 
tahfidz ? 

Ya, Program tahfidz 
memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan kognitif anak. 
Anak menjadi lebih mudah dan 
cepat dalam menghafal, baik 
hafalan Al-Qur’an, doa, hadis, 
maupun huruf dan angka karena 
sejak awal sudah dibiasakan 
menghafal. Dari perkembangan 
bahasa juga terlihat adanya 
peningkatan, terutama dalam 
pelafalan huruf hijaiyah yang 
semakin jelas melalui latihan 
rutin mengaji, hafalan, dan IWR. 
(CWGTA.No.8) 

Iya, membantu meningkatkan 
daya ingat anak sehingga 
mereka lebih cepat menghafal 
Kemampuan bahasa anak juga 
berkembang melalui latihan 
membaca dan menghafal setiap 
hari. Sementara dalam 
perkembangan moral dan 
agama, anak-anak sudah 
terbiasa menerapkan kebiasaan 
islami, seperti berdoa sebelum 
makan dan menjaga adab 
terhadap Al-Qur’an. 
(CWGPTA.No.8) 

9. Bagaimana 
kerjasama antara 
guru dan orangtua 
dalam mendukung 
hafalan anak? 

Kerjasama guru dan orang tua, 
tentunya lewat kartu muroja’ah 
jadi guru bisa melihat anak 
muroja’ah atau tidak di rumah, 
selain itu ada pertemuan anatara 
guru dan orang tua. Guru juga 
selalu mengkomunikasikan 
pencapaian anak sehingga orang 
tua di rumah semakin semangat 
dalam membimbing anak 
muroja’ah.( CWGTA.No.9) 

Kerjasama antara guru dan 
orang tua dilakukan melalui 
kartu muroja’ah untuk 
memantau hafalan anak di 
rumah, serta melalui pertemuan 
rutin antara guru dan orang tua. 
Guru juga selalu 
menyampaikan perkembangan 
hafalan anak agar orang tua 
lebih termotivasi mendampingi 
anak muroja’ah di rumah. 
(CWGPTA.No.9) 
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10. Bagaimana cara 
guru memotivasi 
anak agar semangat 
menghafal ? 

Selain memberi anak reword 
yaitu biasanya melalui cerita, 
dan kultum setiap harinya 
diingatkan “ kalau mau dapat 
pahala, atau kalau mau kasih 
hadiah jubbah mahkota ke orang 
tua nya nanti harus semangat 
menghafal dan muroja’ah di 
rumah. (CWGTA.No.10) 

Memberi semangat, reward 
kalau hafalannya naik dapat 
bintang (CWGPTA.No.10) 

11. Bagaimana guru 
mempersiapkan 
kegiatan tahfidz 
sebelum 
pembelajaran 
dimulai ? 

Program tahfidz Al-Qur’an ini 
juga memiliki RPM sehingga 
guru memiliki pedoman sebelum 
mengajar melalui RPM tersebut. 
Guru juga mempersiapkan 
strategi pembelajaran yang 
menyenangkan agar anak tidak 
merasa bosan selama mengikuti 
kegiatan tahfidz. 
(CWGTA.No.11) 

Sebagai guru tahfidz seharusnya 
guru juga lebih fasih dalam 
melafalkan bacaan Al-Qur’an 
dan saya sebagai guru sebelum 
kegiatan tahfidz atau mengajar 
saya mengaji dan membaca 
surah yang akan anak-anak 
setorkan. (CWGPTA.No.11) 

12. Apakah terdapat 
target hafalan 
tertentu untuk anak 
usia dini ? 

Target hafalan untuk tahfidz A 
setengah juz (An-nas sampai 
Asy-syams) selama 1 tahun 
ajaran. Kemudian nanti di 
tahfidz B dilanjutkan lagi dari 
surah selanjutnya sampai surah 
An-naba. Nah kalau sudah 
selesai targetnya sebelum 1 
tahun guru-guru tinggal 
memuroja’ah hafalan 
anak.(CWGTA.No.12) 

Tahfidz A setengah juz (dari 
An-nas sampai Asy-syams) 1 
tahun ajaran. 
(CWGPTA.No.12) 

13. Metode apa yang 
paling efektif 
digunakan untuk 
anak usia dini ? 

Metode talqin karena anak anak 
belum bisa baca jadi mereka 
mendengar dan mengikuti suara 
guru, dan diulang-ulang. Jadi 
talqin dan muroja’ah. Karena 
kekuatan anak-anak dalam 
menghafal itu ketika dia 
mendengar dan mengulang. 
(CWGTA.No.13) 

Talqin dan Muroja’ah. Kalau di 
Nurul Fikri pakai metode 
protaba jadi guru talqin tapi 
menggunakan tv agar lebih 
efektif. (CWGPTA.No.13) 

14. Media apa saja 
yang digunakan 
dalam kegiatan 
tahfidz ? 

Media yang di gunakan dalam 
program tahfidz di PAUD IT 
Nurul Fikri itu ada tv, kartu 
muroja’ah, buku Juz ama, kalau 
di rumah ada speaker. 
(CWGTA.No.14) 

Tv, Juz Ama, kartu Muroja’ah, 
speaker (CWGPTA.No.14) 
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15. Bagaiamana cara 
guru menjaga fokus 
anak saat menghafal 
? 

Sering-sering diingatkan saja, 
seperti anak sholih, tepuk fokus, 
“anak sholih mana 
ustadzahnya”. (CWGTA.No.15) 

Tepuk fokus dan menegur anak 
agar kembali fokus. 
(CWGPTA.No.15) 

16. Bagaimana 
pelaksanaan 
muroja’ah pada 
anak ? 

Pelaksanaan muroja’ah yang 
penuh sebenarnya di hari Jumat, 
tapi tetap setiap hari nya guru 
sempatkan/selipkan muroja’ah 
“Biasanya kami mengajak anak 
mengulang kembali hafalan 
sebelumnya sebelum 
melanjutkan ayat baru, “kemarin 
menghafal ayat Asy-Syams 1-5, 
sebelum hari ini kita lanjutkan 
ayat 6 dan seterusnya, kita ulang 
dulu ayat 1-5 itu sebentar satu 
kali.” Sementara itu, muroja’ah 
yang lebih banyak dilakukan 
pada hari jumat, baik dengan 
cara menyambung ayat bersama 
guru maupun bersama teman-
teman.”)  (CWGTA.No.16) 

Muroja’ah disempatkan ketika 
pembukaaan kegiatan tahfidz 
sebelum hafalan surah baru, 
setelah itu muroja’ah setelah 
kegiatan setoran hafalan dan saat 
pulang bisa muroja’ah urutan 
surah lewat lagu. 
(CWGPTA.No.16) 

17. Kapan dan 
bagaimana evaluasi 
hafalan dilakukan ? 

Setiap hari evaluasi penilaian 
harian, evaluasi bulanan POMG, 
dan evaluasi pemantapan. 
(CWGTA.No.17) 

Evaluasi penilaian harian, 
Evaluasi setiap akhir semester 
(pemantapan) pertemuan guru 
dan orang tua setiap bulan, 
(CWGPTA.No.17) 

18. Seberapa penting 
keterlibatan 
orangtua dalam 
keberhasilan hafalan 
anak ? 

Ketelibatan orang tua dalam 
program tahfidz ini sangat 
penting sekali karena anak-anak 
lebih banyak waktu di rumah, 
walaupun orang tuanya sibuk ke 
anak pun bisa memprioritaskan 
juga. (CWGTA.No.18) 

Sangat penting karena 
keberhasilan hafalan anak 
tahfidz ini harus dibimbing oleh 
orang tua di rumah. 
(CWGPTA.No.18) 

19. Bagaimana 
kosentrasi anak 
ketika mengikuti 
kegiatan menghafal 
? 

Kosentrasi anak berbeda-beda, 
ada yang pandangannya kemana-
mana. Ada yang sambil cerita. 
Namun guru tetap mengingatkan 
anak. (CWGTA.No.19) 

Kalau anak usia dini tingkat 
kosentrasinya rendah, mudah 
terdistraksi jadi kembali ke guru 
yang harus terus mengingatkan. 
(CWGPTA.No.19) 

20. Apakah anak mulai 
terbiasa membaca 
doa atau ayat 
pendek dalam 
kehidupan sehari-
hari ? 

Anak mulai terbiasa membaca 
ayat pendek dan doa-doa, kalau 
praktek sholat mereka membaca 
surah yang sudah mereka hafal,  
dan mungkin hadis dan doa-doa 
sebelum makan, tidur yang 
sudah diimpelementasikan 
selama ini. (CWGTA.No.20) 

Kalau praktek sholat mereka 
membaca surah yang sudah 
mereka hafal. 
(CWGPTA.No.20) 

21. Apakah kegiatan Ya, Anak tentunya memahami Ya, Anak memahami, misalnya 
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tahfidz membantu 
anak memahami 
nilai-nilai agama 
sejak dini ? 

nilai-nilai agama sejak dini, 
apalagi di Nurul Fikri selain 
tahfidz anak-anak diajarkan doa, 
dan hadis, serta sholat, anak-anak 
juga diajarkan untuk sedekah 
setiap jumat. (CWGTA.No.21) 

ketika sholat anak-anak sudah 

paham dan hafal surah-surah 

pendek. (CWGPTA.No.21) 

 

Banjarbaru, 19 Mei 2026 

 

 

       Interview   Interview             Interviewer 

 

 

      Ustadzah A    Ustadzah F                              Fitri Ayu Pratama Samsu 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 

                                                         (WAWANCARA ORANG TUA) 
 
 
Kode :  CWOTA.1 

 
1. Jadwal Wawancara 

 
Hari/Tanggal : Kamis, 21 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai : 12.00 – 12.45 WITA 

2. Identitas Informan 1 
 
Nama  : Ibu S 

JK          : Perempuan 
 

3. Pertanyaan dan Jawaban Informan 1  

No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa alasan orang tua 

memilih sekolah yang 
memiliki program tahfidz 
Al-Qur’an ? 

a. Setiap orang tua kalau mempunyai anak ingin anaknya 
lebih baik dari orangtua nya. 

b. Untuk hafalan biasanya, mungkin orang diluar sana 
banyak yang menganggap itu berat tapi menurut ulun 
anak-anak itu lebih mudah menghafal apalagi lewat 
audio, jadi walaupun dia mengaji nya belum fasih tapi 
untuk mentartilkan anak membaca surah itu bisa di 
bantu dengan orang tua dan ustadzahnya jadi menurut 
ulun anak-anak lebih mudah menghafal daripada 
orang tua. Tantangannya kita perlu mendampingi 
sebagai orang tua. (CWOTA.1.No.1) 
 

2. Apakah anak mengulang 
kembali hafalan di rumah ? 

Iya, Anak mengulang kembali di rumah atau muroja’ah 
pastinya ada buku muroja’ah juga dari ustadzahnya, orang 
tuanya untuk mendampingi walaupun dijadwalkan setiap 
hari tapi tapi liat kondisi  anak. Kadang full kegiatnnya, 
maka muroja’ahnya habis magrib, kadang bisa tidur 
duluan,kadang orang tua yang kecapean, tapi yang pasti 
tetap dijadwalkan setelah magrib muroja’ah atau sebelum 
tidur pas bareng saya. Kadang anak-anak ini kan bisa tidur 
di mana enak tapi jadwalnya seperti itu, dan tidak 
memaksakan anak tapi seenaknya anak. (CWOTA.1.No.2) 

3. Bagaimana cara orang tua 
mendampingi anak saat 
muroja’ah di rumah? 

Cara orang tua membantu anak muroja’ah di rumah, saya 
sendiri yang mentalqinkan/mentartilkan. Kadang kalau 
pakai speaker anak-anak bisa salah mendengar jadi saya 
sendiri yang mentartilkan. (CWOTA.1.No.3) 

4. Bagaiamana respon atau 
semangat anak ketika 

Setiap anak beda-beda, saya punya anak dua yang kaka 
nya dulu di tahfidz juga, sekarang yang perempuan. Kalau 
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Banjarbaru, 21 Mei 2026 

 

  Interview          Interviewer 

 

 

     

     Ibu S                 Fitri Ayu Pratama Samsu 

 

 

 

 

 

 

 

mengikuti kegiatan tahfidz 
? 

si kakak laki-laki agak susah “ayo muroja’ah” perlu kita 
mengingatkan, beda sama yang ade nya ini, yang ini 
malah dia yang lebih sering mengingatkan “ ma ayo 
muroja’ah, ayok muroja’ah” jadi lebih mudah,  jadi 
kembali keanaknya. Dia lebih bahagia kayaknya, dapat 
fashionnya, kalau si kaka ya namanya juga laki-laki lebih 
aktif. (CWOTA.1.No.4) 

5. Apakah anak terbiasa 
membaca atau melafalkan 
hafalan secara mandiri ? 

Anak terbiasa melafalkan hafalannya ketika sendri pas saat 
bermain anak suka sambil muroja’ah. (CWOTA.1.No.5) 

6. Bagaimana komunikasi 
antara orang tua dan guru 
tahfidz mengenai 
perkembangan hafalan anak 
? 

Komunikasi orang tua dan guru tahfidz mungkin bisa di 
komunikasikan lewat buku muroja’ahnya, bisa dilihat apa 
yang perlu dibantu, diperbaiki untuk evaluasi biasanya di 
POMG apalagi kalau saya dekat aja bisa langsung ke 
ustadzahnya jadi itu kelebihannya. Pertemuan dengan 
guru 1x setiap satu bulan. (CWOTA.1.No.6) 

7. Apa faktor pendukung yang 
dihadapi orang tua saat 
mendampingi anak dalam 
menghafal/ Muroja’ah ? 

Faktor pendukung karena anak juga semangat dan 
mungkin ada teman-temannya juga jadi anak menjalaninya 
(CWOTA.1.No.7) 

8. Apa faktor penghambat 
yang di hadapi orang tua 
saat mendampingi anak 
dalam menghafal/ 
muroja’ah ? 

Mood anak,  karena biasanya kalau siang anak terlalu 
banyak main itu bisa ketiduran lebih awal akhirnya ngga 
muroja’ah. (CWOTA.1.No.8) 
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Kode :  CWOTA.2 
 
1. Jadwal Wawancara 

 
Hari/Tanggal : Senin, 25 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai :  12.00 – 12.45 WITA 

 

2. Identitas Informan 2 
 

Nama  : Ibu N 

JK          : Perempuan 
 

3. Pertanyaan dan Jawaban Informan 2  

 

 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa alasan orang tua memilih 

sekolah yang memiliki 
program tahfidz Al-Qur’an ? 

a. Orang tua termotivasi ketika dia melihat adik temannya  
saat  menginap di rumah temannya, adik temannya 
menghafal Al-Qur’an. Terus saya mendengar adiknya 
menghafal  setiap subuh “kok nyaman rasanya di hati” 

b. Kan bagus kalau dalam 1 keluarga itu ada yang 
menghafal Al- Qur’an dan mungkin juga karena 
permintaan suami saya. (CWOTA.2. No.1) 

2. Apakah anak mengulang 
kembali hafalan di rumah ? 

Iya, Anak megulang kembali hafalannya di rumah, tapi 
karena kebiasaan main jadi muroja’ahnya sebelum tidur. 
(CWOTA.2. No.2) 

3. Bagaimana cara orangtua 
mendampingi anak saat 
muroja’ah di rumah? 

Dari pihak sekolah menyediakan speaker murottal tapi 
qodarullah speakernya rusak jadi pakai hp saja, saya setelin 
kalau anak lagi mandi, ketika dia ganti baju nanti dia sambil 
mendengarkan surah yang mau dihafalkan nanti, ataupun 
surah yang sudah dia hafal. Ketika bangun pagi saya setelin 
juga, terus pas di perjalanan ke sekolah biasanya sambil 
muroja’ah juga. (CWOTA.2. No.3) 

4. Bagaiaman respon atau 
semangat anak ketika 
mengikuti kegiatan tahfidz ? 

Respon anak ya “males” tapi ya begitu gapapalah sedikit 
memaksa demi kebaikan. Program tahfidz jadi tuntutan 
ayatnya bertambahnya agak cepet, sehari tambah 2 ayat, 
jadi respon anaknya males, tapi ketika anak ketemu surah-
surah yang dia suka itu biasanya dia senang dan semangat, 
tapi itu jarang, “lebih seringnya males”. Karena nama nya 
anak kecil. Dan sebenarnya di program tahfidz anak usia 
dini ini tidak ada paksaan kepada anak. (CWOTA.2. No.4) 

5. Apakah anak terbiasa Iya, saat bermain kadang suka muroja’ah sendiri dan pas 
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membaca atau melafalkan 
hafalan secara mandiri ? 

sholat. (CWOTA.2. No.5) 

6. Bagaimana komunikasi antara 
orang tua dan guru tahfidz 
mengenai perkembangan 
hafalan anak ? 

Komunikasi orang tua dan guru mengenai perkembangan 
hafalan  Al-Qur’an anak baik, kita ada buku penghubung, 
ada kartu muroja’ah jadi kalau ga ngobrol secara langsung 
kita liat dari catatan ustadzah di kartu muroja’ahnya terus 
ada pertemuan orang tua murid dan guru setiap bulan di situ 
juga ustadzah kasih review apakah tercapai untuk goalsnya 
bulan ini. (CWOTA.2. No.6) 

7. Apa faktor pendukung yang 
dihadapi orang tua saat 
mendampingi anak dalam 
menghafal / muroja’ah ? 

Kalau faktor pendukung lingkungan sekolah yah karena 
setiap hari sama ustadzah muroja’ah diajarkan doa-doa juga, 
jadi lingkungan sekolahnya sangat mendukung juga. 
(CWOTA.2. No.7) 

8. Apa faktor penghambat yang 
dihadapi orang tua saat 
mendampingi anak dalam 
menghafal / muroja’ah ? 

Penghambat itu kadang ya karena menurut anak itu bukan 
prioritasnnya karena anak dunianya itu penuh dengan 
bermain, kadang kecapean main jadi muroja’ahnya ngga, 
jadi, manajemen waktunya kebanyakan mainnya, atau 
surahnya susah malas dia, kalau dipaksa terus gamau, 
kadang nangis, ngambek, jadi kalau gitu saya ngga ajak 
muroja’ah lagi, jadi libur muroja’ah, tapi saya setelin 
surahya paling tidak dia mendengar. (CWOTA.2. No.8) 

 

Banjarbaru, 21 Mei 2026 

 

Interview      Interviewer 

 

 

 

Ibu N      Fitri Ayu Pratama Samsu 
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Kode :  CWOTA.3 

 
1. Jadwal Wawancara 
 
Hari/Tanggal : Senin, 25 Mei 2026  

Waktu Mulai dan Selesai : 12.45 – 01.20 WITA 

2. Identitas Informan 3 
 
Nama  : Ibu D 

JK          : Perempuan 
 

3. Pertanyaan dan Jawaban Informan 3  

No                  Pertanyaan                      Jawaban 

1. Apa alasan orang tua memilih 
sekolah yang memiliki 
program tahfidz Al-Qur’an ? 

Ingin menanamkan nilai-nilai agama karena 
program tahfidz ini lebih banyak menanamkan 
nilai-nilai agama dan berharap dapat cara yang 
bagus untuk anak-anak menghafal surah-surah. 
(CWOTA.3. No.1) 

2. Apakah anak mengulang 
kembali hafalan di rumah ? 

Iya, apalagi sekarang akhir semester sudah mulai 
banyak hafalannya kalau tidak diulang itu bisa 
lupa lagi jadi muroja’ahnya di rumah harus, 
walaupun mungkin 1 hari itu muroja’ahnya 3 
surah aja, besok nya di lanjut lagi, tidak yang 
harus dimuroja’ah semuanya. (CWOTA.3.No.2) 

3. Bagaimana cara orangtua 
mendampingi anak saat 
muroja’ah di rumah? 

Anak biasanya muroja’ah setelah habis magrib, 
kalau mau tidur setelah ngobrol, sama setiap 
weekendnya ke Banjarmasin  nah itu 
muroja’ahnya panjang karena  menemani di 
perjalanan, jadi waktu kosong yang agak panjang 
biasanya dipakai muroja’ah. Kalau murottal 
biasanya pergi sekolah. (CWOTA.3.No.3) 

4. Bagaiaman respon atau 
semangat anak ketika 
mengikuti kegiatan tahfidz ? 

Awal masuk agak menolak, apalagi kalau sekali 
gapapa tapi kalau ada tambahan ayat pasti 
bilangnya capek. Tapi kalau sekarang muroja’ah 
tuh lebih ke menerima, karena sudah kebiasaan 
muroja’ah. (CWOTA.3.No.4) 

5. Apakah anak terbiasa 
membaca atau melafalkan 
hafalan secara mandiri ? 

Di rumah anak biasanya suka ngafalain ayat 
sendiri tiba-tiba nyelutuk sendiri ayatnya, biasanya 
kalau surah baru, biasanya saya ulang 1 kata 7 kali 
abis tuh mungkin anak terngiang-ngiang jadi 
kadang tiba-tiba ngaji sendiri jadi kayak orang 
nyanyi bisa diulang tiba-tiba. (CWOTA.3.No.5) 

6. Bagaimana komunikasi antara 
orang tua dan guru tahfidz 
mengenai perkembangan 

Alhamdulillah baik karena biasanya kalau anak 
sudah hafal satu surah itu juga dapat laporan dari 
ustadzahnya, ada buku penghubung juga diberi 
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hafalan anak ? keterangan misalnya hari ini sampai ayat berapa, 
hafalanya lancer, atau dibantu. Sama pertemuan 
POMG biasanya dibagi lagi kertasnya. Biasanya 
pertemuannya puas ngobrol sama ustadzahnya 
karena ada waktu ngobrol. (CWOTA.3.No.6) 

7. Apa Faktor pendukung yang 
dihadapi orang tua saat 
mendampingi anak dalam 
menghafal/ muroja’ah ? 

Murottal karena ngga putus-putus ,Orang tua, 
karena kalau di rumah tidak di bantu  sama aja 
kyak bohong karena menurut saya ustadzahnya 
sudah memberi cara yang bagus misal waktu itu 
kan anak sakit  di surah Al-lail jadi setelah masuk 
saya fokus menghabiskan Al-lail ternyata  pas 
sudah masuk saya ajarin surah Asy-syam ternyata 
dia tuh sudah ada bebrapa ayat yang ditau 
mungkin itu mendengar ustadzahnya mengajar 
teman-teman yang lain. Jadi kalau di rumah ngga 
didukung sayang karena ustadzah sudah maksimal 
mengajarkan. (CWOTA.3.No.7) 

8. Apa Faktor penghambat yang 
dihadapi orang tua saat 
mendampingi anak dalam 
menghafal/ Muroja’ah ? 

Mood anak, kalau makin ngga mau, makin dipaksa 
makin ngga mau, dunia nya masih main tapi kalau 
diingatkan muroja’ah “ anak nyeletuk muroja’ah 
lagi”. (CWOTA.3.No.8) 

 

  Banjarbaru, 25 Mei 2026 

 

Interview        Interviewer   

                                                                                         

 

 

    Ibu D                            Fitri Ayu Pratama Samsu 
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Lampiran 7 Dokumentasi Lapangan Arsip 
 
 

DOKUMENTASI LAPANGAN ARSIP 
         Kode : DLA 

        Tempat : PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru 
 

KODE                                 Dokumen Tata Usaha 2025-2026 
 

 
 
 
 
 

 
DLA.1 

Sejarah singkat PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru 

Lembaga ini didirikan sebagai bentuk kepedulian terhadap 
pentingnya pendidikan anak usia dini dalam membentuk generasi penerus 
bangsa yang cerdas, berakhlak, dan berkualitas. Lembaga ini didirikan 
sebagai bentuk kepedulian terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini 
dalam membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, berakhlak, dan 
berkualitas. Ketua yayasan Sekolah ini yaitu Slamet Rianto,S.Pd. 

Pendirian PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru dilatarbelakangi oleh 
kondisi di lingkungan sekitar yang masih banyak terdapat anak usia 2–6 
tahun belum memperoleh layanan pendidikan PAUD maupun Taman 
Kanak-kanak. Selain itu, masih rendahnya pemahaman masyarakat 
mengenai pentingnya pendidikan anak sejak usia dini juga menjadi faktor 
yang memengaruhi. Melihat kondisi tersebut, PAUD IT Nurul Fikri 
Banjarbaru hadir sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya 
memberikan layanan pendidikan berbasis Islam terpadu, tetapi juga 
berupaya membantu anak-anak dari keluarga kurang mampu agar tetap 
dapat memperoleh pendidikan yang layak. Lembaga ini terdiri atas 
beberapa program pendidikan, yaitu Taman Kanak-kanak (TK), 
Kelompok Bermain (KB), dan Taman Pengasuhan Anak (TPA). 

 
 
 
 
 
 
DLA.2 

  Identitas sekolah 
 
Nama       : PAUD IT Nurul Fikri  
Alamat                          : Jalan Guntung Paring RT. 36 RW.   

04,  
Kelurahan       :  Landasan Ulin  
Kecamatan        : Liang Ulin 
Kota       : Banjarbaru 
Provinsi      : Kalimantan Selatan  
NPSN       : 69985477 
Status Sekolah       : Swasta 
Ketua Yayasan        : Slamet Rianto, S.Pd 
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DLA.3 

 
Visi, Misi dan Tujuan PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru Banjarbaru 
 
Visi : Meluluskan peserta didik yang Qur’ani, berakhlak mulia, cerdas 

mandiri,dan berwawasan lingkungan. 
Misi   : 

a. Menanamkan sejak dini kepada peserta didik untuk cinta Al-
Qur’an dengan cara menghafal,muroja’ah dan mengaji dengan 
fasih dan santun. 

b.Menanamkan sejak dini pemahaman,dan pengetahuan islami 
yang  syamil dengan keteladanan,bimbingan,dan pengajaran. 

c. Melatih dan mengembangkan kecerdasan anak dalam berfikir 
dan berbahasa. 

d.Mengembangkan kemandirian anak sesuai minat dan bakatnya.  
e. Menanamkan sejak dini kepada peserta didik 

sikap cinta lingkungan dengan menjaga 
kebersihan. 

 
Tujuan : 

a. Mengenal Allah dan RasulNya. 
b. Mampu menghafal surah-surah dalam Al-Qur’an, Do’a, dan 

Hadist. 
c. Mampu mengedepankan adab-adab islami dalam keseharian. 
d. Mampu berkomunikasi dengan baik 
e. Mandiri dalam setiap kegiatan. 
f. Memiliki sikap positif dan berpartisipasi dalam menjaga 

lingkungan. 
 

 
 
 
 
DLA. 4 

  Jumlah peserta didik 
 
 
 
 

https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

125 
 

 
DLA.5 

Jumlah Guru 
 
 

DLA. 6 Sarana dan Prasarana 
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Lampiran 8 Catatan Dokumentasi Kegiatan 
 

 

CATATAN DOKUMENTASI KEGIATAN (FOTO) 

          KODE : CDKF  

Tempat : PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru 
 

No Kode Keterangan Foto 

1. CDKF.1 Wawancara dengan 
Kepala Sekolah 
 

 

2. CDKF.2 Wawancara dengan 
Guru Kelas Tahfidz A 
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3. CDKF.3 Wawancara dengan 
Guru Pendamping 
Kelas Tahfidz A 

 

4. CDKF.4 Wawancara dengan 
Orang Tua Anak  
Kelas Tahfidz A 
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5.  CDKF.5 Guru menyetel surah 
Al-Qur’an yang akan 
dihafalkan oleh 
peserta didik 
menngunakan media 
Tv. 

 

 
6. CDKF.6 Guru sedang 

mentalqin Bacaan 
Surah secara berulang 
dengan  menggunakan 
metode Protaba, 
dengan memakai 
media Tv  dan 
suasana para peserta 
didik yang mengikuti 
Arahan Guru. 
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7. CDKF.7 Anak-anak berdoa dan 
Muroja’ah hafalan baru 
yang ingin disetorkan 
dan talqin. 

 
 

8. CDKF.8 Suasana anak-anak 
setoran hafalan Al-
Qur’an yang dibagi 2 
kelompok. 

 

9. CDKF.9 Muroja’ah Hafalan 
Al-Qur’an Suasana 
Guru Membimbing 
Anak-Anak 
Muroja’ah hafalan 
yang baru dan yang 
kemarin. 

 
10.  CDKF.10 Guru melakukan 

penilaian di Buku 
capaian Hafalan Al-
Qur’an setiap hari 
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11. CDFK.11 Anak yang sedang 
dites Hafalan Al-
Qur’annya. 

 
12. CDFK.12 Anak-anak bersiap-

siap pulang namun 
sebelum itu mereka 
guru melakukan 
recalling, Anak-anak 
berdoa dan muroja’ah 
,serta menyanyi 
sebelum pulang 

 
13. CDFK.13 Kartu Muroja’ah 

Protaba 

 
14. CDFK.14 Kartu Muroja’ah di 

rumah selama 
pemantapan 
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15. CDFK.15 Buku Aktifitas Harian 
dan Penghubung, 
Buku tersebut berisi 
aktivitas anak di rumah 
dan di sekolah. 

 

16. CDFK.16 Buku Prestasi Bacaan 
Al-Qur’an ku dan 
Buku prestasi hafalan 
Al-Qur’an. 

 

17. CDFK.17  Smart Tv 

 
18. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

CDFK.18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Juz Amma 
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Lampiran 9 Triangulasi Data 
 
 

No Fokus Bagian Catatan 
Lapangan 
Observasi 

Catatan 
Wawancara 

Catatan 
Dokumentasi 

1. Implementsi 
Program Tahfidz 
Al-Qur’an Pada 
Anak Usia Dini 
di PAUD IT 
Nurul Fikri 
Banjarbaru 

Perencanaan  CWKS.4 
CWGTA.No.11 
CWGPTA.No.11 

  CWGTA.No.12 
   

   

Pelaksanaan CLOP.1.5 
CLOP.1.7 
CLOP.3.6 
 

  CWGTA.No.2 
  CWGTA.No.16 
  CWGPTA.No.16 
 

  CDKF.5 
CDKF.6 
CDKF.7 
CDKF.8 
CDKF.8 
CDKF.12 

Evaluasi CLOP.3.5 
CLOP.6.3 

CWGTA.No.5 
CWGTA.No.8 
CWOTA.1.No.3 
CWOTA.2.No.3 
CWOTA.3.No.3 

CDKF.10 
CDKF.11 

2. Faktor pendukung 
dan penghambat 
Program Tahfidz 
Al-Qur’an Pada 
Anak Usia Dini di 
PAUD IT Nurul 
Fikri Banjarbaru. 

Faktor 
pendukung 

 CLOP.4.4 
 CLOP.1.2 
 CLOP.2.2 
 
 

CWGTA.No.10 
CWGTA.No.14 
CWGTA.No.13 

 
 
 

 

Faktor 
penghambat 

CLOP.1.7 
CLOP.5.7 

  CWGTA.No.7 
CWGPTA.No.7 
CWOTA.1.No.8 
CWOTA.2.No.8 
CWOTA.3.No.8 
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Lampiran 10 RPM Kelas TK A 
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Lampiran 11 lembar Format Asesmen Ceklis Kelas Tahfidz A 
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Lampiran 12 Catatan Naratif  Kelas Tahfidz A 
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Lampiran 10 Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 14 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal Skripsi. 
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Lampiran 15 Surat Izin Riset PAUD IT Nurul Fikri Banjarbaru 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 17 Lembar Konsultasi Bimbingan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
 

1. Nama Lengkap : Fitri Ayu Pratama Samsu 

2. Nim : 220101080300 

3. Tempat,Tanggal Lahir :Tinangkung, 23 November 2003 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Alamat : Kota Banjarbaru, Kalimantan 

Selatan 

6. No. Hp : 082290546195 

7. Alamat Email :fitriayupratamasamsu01@gmail.

com 

8. Prestasi Akademik - 

9. Prestasi Non Akademik : Penulis antologi buku Sebuah 

upaya melawan insecure 

10. Daftar Karya Ilmiah - 
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